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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

   

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis diskriftif karena penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui  dan menjelaskan kreatifitas seorang 

bartender dalam mencampur minuman di bar.  

 

3.2 Terminologi 

Menjelaskan arti dari kreatifitas seorang bartender dalam 

mencampur minuman di bar. 

Kreatifitas 

Kemampuan untuk mengembangkan diri. 

Seorang  

Orang (subyek).  

Bartender  

Orang yang membuat minuman.   

Dalam          

Kata penghubung.  

Mencampur 

Metode pengolahan. 
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Minuman 

Kata bahan pengolah dasar  

Di 

Menunjukan ( kata dasar ) 

Bar              

Tempat usaha komersial dimana orang dapat berkumpul, duduk 

bersantai sambil menikmati minuman dan alunan musik yang dijual di 

bar tersebut. 

 

3.3 Jenis Dan sumber data 

Jenis data 

Jenis ini termasuk kualitatif karena hanya menjelaskan dan 

menerangkan tentang kreatifitas seorang bartender dalam mencampur 

minuman di bar.  contohnya seperti metode pencampuran minuman, 

bahan yang digunakan, garnish minuman, kemampuan berinovasi dan 

lain sebagainya. 

 

Sumber data 

Primer karena prosesnya langsung terjadi ditempat observasi kejadian.   

dan Skunder karena dengan mempelajari literatur-literatur yang sesuai 

dengan tema yang penulis angkat. 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Observasi 

Mengamati langsung dan memperhatikan tindakan apa yang  

dilakukan oleh bartender dalam membuat minuman.  

Interview 

Mencari tahu kepada bartender  bagaimana cara mencampur minuman 

yang baik dan benar dengan memperhatikan segi penampilan, rasa, 

dan takaran minuman. 

Dokumentasi 

yaitu dengan mempelajari referensi atau literatur yang ada berupa 

buku dan sumber tertulis lain yang berkaitan dengan apa yang penulis 

angkat. 

 

3.5 Teknik analisa data 

Menjelaskan proses dan step step yang harus dilakukan 

bartender dalam mencampur minuman, yaitu dimulai dari takaran 

minuman, metode pencampuran minuman, kreatifitas bartender saat 

membuat minuman, garnish yang digunakan kemudian sampai cara 

bartender sendiri untuk menarik perhatian tamu contohnya, melakukan 

juggling di depan tamu. Tujuannya adalah membuat tamu merasa puas 

dengan minuman yang disajikan oleh bartender.  


